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ABSTRAK 

 

Idham Khalid, Keterampilan Komunikasi Interpersonal Pekerja Sosial 

Profesional dalam Penanganan Korban NAPZA di Lembaga Rehabilitasi Kunci 

Yogyakarta. Konsentarasi Pekerjaan Sosial Program Studi Interdisciplinary Islamic 

Studies UIN Sunan Kalijaga 2017. 

Keterampilan merupakan salah satu komponen yang melandasai keilmuan 

pekerja sosial dalam melakukan praktik penanganan. Dalam hal ini, keteramplan 

komunikasi merupakan salah satu bagaian dari keterampilan yang harus dimiliki oleh 

pekerja sosial dalam melakukan aktivitas praktiknya. Dari konteks tersebut penelitian 

ini ingin merespon dua petanyaan  yaitu: 1) Bagaimana penerapan keterampilan 

komunikasi interpersonal pekerja sosial dalam penanganan korban NAPZA di 

Lembaga RKY. 2) Kendala-kendala apa saja yang dihadapi pekerja sosial dalam 

penerapan keterampilan komunikasi interpersonal dalam praktik penanganan terhadap 

korban NAPZA di Lembaga RKY. 

Guna memperoleh gambaran yang mendalam mengenai konsep tersebut, 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang mana peneliti mencoba untuk 

menggambarkan subyek penelitian, metode pengumpulan data peneliti menggunakan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisisnya, 

peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penerapan keterampilan 

komunikasi interpersonal pekerja sosial dalam praktiknya menerapkan konsep 

mendengar aktif, berfikir sebelum mengeluarkan kata-kata, tidak selalu berfikir 

benar, dan terbuka. Namun dalam penerapan konsep tersebut tentu ada hal yang 

menjadi penghambat atau kendala dalam penerapan komunikasi interpersonal. Di 

lihat dari sisi pekerja sosial yang menjadi penghambat adalah pesan terlalu banyak 

dan kompleksitas pesan, sedangkan diihat dari sisi klien adalah klien tidak 

mendengarkan pesan yang disampaikan dan sikap klien yang reaktif, dalam hal ini 

yang dirangkum menjadi kendala internal dan eksternal yang berasal dari dalam diri 

pekerja sosial maupun dari luar dirinya. 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Penerapan, Keterampilan, Komunikasi Interpersonal, Pekerja Sosial. 
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Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak akan terwujud tanpa 

adanya bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun mengucapkan rasa terima kasih yang  

tulus dan penghargaan kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada tahun 1990an ekstasi, sabu, dan heroin memasuki pasar Indonesia. 

Penyebaran ini terus berkembang meluas dan sangat mengkhawatirkan hingga 

masuk ke wilayah pedesaan. Masalah penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, 

Psikotropika, dan Zat Adikitif lainnya) merupakan masalah yang kompleks, 

membutuhkan kerja sama dari berbagai multisektor dalam  penanganan. Tidak 

heran jika presiden Jokowi menyatakan perang terhadap narkoba. Hal ini 

menandakan bahwa Indonesia dalam keadaan darurat narkoba yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus.
1
 

Berdasarkan data Laporan Akhir Survei Nasional Perkembangan 

Penyalahguna Narkoba Tahun Anggaran 2014, angka penyalahguna narkoba 

mencapai 3,8 - 4,1 juta jiwa dari total seluruh penduduk Indonesia.
2
 Pada tahun 

2015, angka penyalahguna narkoba mencapai 5,1 juta dari total seluruh 

                                                           
1

 Pada tahun 2015 presiden Jokowi sudah menyatakan perang terhadap narkoba. 

Kemudian pada tanggal 26 Juni 2016 yang bertepatan dengan Hari Anti Narkotika Internasional, 

Presiden sekali lagi menyatakan perang terhadap kejahatan narkoba yang disebut sebagai 

kejahatan luar biasa, terlebih lagi kejahatan narkoba yang terjadi dilintas Negara dan 

terorganisasi sehingga menjdi ancaman nyata yang membutuhkan penangan serius dan 

mendesak. Lihat 2 Tahun Pemerintahan JOKOWI-JK Akselerasi Mewujudkan Indonesia Sentris 

(Jakarta: Tim PresidenRI.go.id 2016), hlm, 72-73. 
2

 Laporan Akhir Survei Nasional Perkembangan Penyalahguna Narkoba Tahun 

Anggaran 2014. 
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penduduk inonesia.
3
 Sedangkan menurut Kementrian Kesehatan RI, data dan 

informasi penyalahgunaan narkoba masih sangat sulit diperoleh hanya berupa 

perkiraan angka estimasi semata, hal ini disebabkan karena: 1) sebagaian besar 

penyalah guna tidak muncul kepermukaan, karena stigma yang ada di 

masyarakat, takut dilaporkan, dan lain sebagainya. 2) belum ada sistem laporan 

yang baku (pelaporan yang sifatnya baku hanya ada di Rumah Sakit). 3) 

penyalahguna yang datang ke pusat-pusat pengobatan dan rehabilitasi hanya 

sebagaian kecil. 4) penyebaran penyalah guna tidak merata sehingga sulit 

membuat sampling, dan 5) community-based surfey sangat sulit dilakukan.
4
 

Berdasarkan data di atas, ditinjau dari penyebarannya narkoba mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Pencegahan peredaran narkoba tidak hanya 

melibatkan pemerintah semata namun dalam tingkat paling bawah pun harus 

dilibatkan terutama keluarga dan masyarakat, bagaimanapun ketatnya kebijakan 

serta hukuman yang diberikan kepada para pelaku/pengedar kalau keluarga dan 

masyarakat tidak memiliki andil dalam pencegahan dan peredaran narkoba maka 

korban akan semakin berjatuhan. Hal ini bisa dilihat dari jumlah korban 

penyalahguna narkoba yang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. 

Dalam rangka menekan laju pertumbuhan penyalahgunaan narkoba, 

presiden menekankan agar semua unsur bersinergi mulai dari BNN, Polri, 

                                                           
3
 Tim PresidenRI.go.id, 2 Tahun Pemerintahan JOKOWI-JK Akselerasi Mewujudkan 

Indonesia Sentris (Jakarta: Tim PresidenRI, 2016), hlm. 74. 
4
 KemenKes, Buletin Jendela Data dan Informasi Kesehatan, (Kementerian Kesehatan 

RI semester I, 2014), hlm. 2-5. 
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kementrian/lembaga, LSM dan masyarakat. Semuanya harus betul-betul 

melakukan langkah-langkah yang terpadu untuk melawan narkoba, bukan hanya 

sebagai rutinitas harian dan tidak peduli pada lingkungan sekitar.
5
 

Penyalahgunaan narkoba merupakan prilaku yang lebih banyak membawa 

dampak negatif (kerugian) daripada dampak positif (manfaat) yang diberikan, hal 

ini berdampak serius bagi fisik, psikis, sosial, keluarga maupun masyarakat 

terhadap individu yang bersangkutan. Dapat dibayangkan jika pada bagian-

bagian kognitif mengalami kerusakan seperti: berfikir, kreatifitas, menyelesaikan 

masalah, pembentukan konsep, logika, refresentasi pengetahuan, memori, dan 

proses kognitif lainnya.
6
 Jika hal ini terus dibiarkan maka lambat laun akan 

semakin parah, terutama bagi para remaja yang notaben penggunanya lebih 

mendominasi. 

Dengan keberadaan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) atau lembaga 

rehabilitasi memiliki andil dalam menekan laju pertumbuhan sekaligus sebagai 

lembaga yang berfugsi sebagai media rehabilitatif bagi para korban 

penyalahguna narkoba,
7
 mengingat bangsa Indonesia menargetkan bebas dari 

narkoba.
8
 Hal demikian membuat para pekerja sosial sebagai salah satu dari 

pelaku perubahan sosial memiliki andil dalam mengembalikan korban ke 

                                                           
5
 Tim PresidenRI.go.d, 2 Tahun,,,,  hlm. 72-73 

6
 Eny Purwandari dan Sri Lestari, Memori Emosional Remaja Yang Sedang Menjalani 

Rehabilitasi NAPZA (Surakarta: Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Suraarta), Jurnal 

Penelitian Humaniora. Vol.6.No. 2. 2005, hlm. 131 
7
 http://id.wikipedia.org di akses pada tanggal 23 Desember 2016. 

8
 Ibid. 

http://id.wikipedia.org/
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keadaan semula (pulih). Namun dalam proses rehabilitasi tersebut tentu tidak 

mudah dilakukan karena korban mengalami gangguan mental/syaraf pada otak. 

Mengingat kondisi tersebut, seorang pelaku perubahan dituntut untuk 

memiliki keterampilan, menjadi seorang yang terampil haruslah memiliki ilmu 

sebagai dasar, karena wawasan yang benar akan menuntun pada tindakan yang 

benar.  Socrates mengatakan “seseorang yang mengetahui apa yang baik, akan 

berbuat baik”.
9
 Seorang yang terampil pastilah memiliki ilmu, ilmu tersebut jelas 

tergambar dalam keterampilan yang dia kuasai. Namun di sisi lain, seseorang 

yang memiliki ilmu belum tentu dapat terampil dalam mempraktikkannya, 

namun tetap dia mengetahui kebenaran ilmu tersebut. Ilmu diasah dengan fikir, 

keterampilan diasah dengan gerak.
10

 

Keterampilan dalam tindakan intervensi pekerja sosial adalah melakukan 

perubahan pada level mikro, mezzo dan makro.
11

 Pada level mikro pekerja sosial 

                                                           
9
 Lihat dalam, Jostein Garden, Dunia Shophie, Penerjemah: Rahmani Astuti, cetakan ke 

XVI Edisi Gold (Yogyakarta: Mizan, 2015) hlm. 124. 
10

 Asep Johidi, Epistemologi Ilmu Kesejahteraan Sosial Perjalanan Dialektika 

Memahami Anatomi Pekerjaan Sosial Proesional (Yogyakarta: Samudra Biru, 2016), hlm. 58 
11

 Pekerja sosial mempelajari keterampilan untuk bekerja dengan individu, keluarga, 

kelompok kecil dan komunitas. Pada level mikro (individu) biasanya mengarah pada fungsi 

rehabilitatif dan remidial di mana fokus penanganan pada individu maupun keluarga yang 

bermasalah, misalnya, penanganan anak-anak korban NAPZA. Pada level mezzo 

(keluarga/kelompok kecil)  biasaya pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan 

pengembangan masyarakat ataupun intervensi komunitas. Pada level ini lebih mengarah pada 

program yang bersifat, kreatif, proaktif, dan preventif. 

Sedangkan pada level makro merupakan perubahan yang berusaha melibatkan diri pada 

upaya perencanaan dan pembuatan kebijakan sosial. Pada level ini lebih diarahkan pada 

bagaimana seorang pakar kesejahteraan sosial berusaha memengaruhi proses pembuatan 

kebijakan dan pengambilan keputusan di level yang lebih makro dari komunitas lokal sehingga 

warna proses perencanaan dan pembuatan kebijakan yang dilahirkan tidak bersifat instruktif, 

sentralistik dan otoriter. Lihat dalam, Isbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas 
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pada umumnya menggunakan metode case work dalam menolong individu dan 

keluarga secara kasus-perkasus. Sementara Midgley dalam Abdul Najib, 

menjelaskan bahwa sifat dasar yang penting mengenai pekerjaan sosial dengan 

individu (case work) adalah individualisai, maksudnya ialah mereka yang 

mengalami masalah sosial harus dibantu sebagai perseorangan dan sebagai 

individu.
12

 Oleh karena itu pekerja sosial percaya bahwa masalah sosial 

merupakan masalah individu, usaha-usaha pekerjaan sosial ditujukan untuk 

menolong para korban NAPZA yang terlibat.
13

 

Sedangkan, Felix Bistek menyebutnya dengan Casework Relationship, 

yaitu  reaksi terhadap sikap-sikap dan emosi-emosi yang dinamis antara case 

worker dan klien dengan tujuan pertolongan yaitu klien mencapai suatu 

penyesuaian yang lebih baik antara klien dengan klien. Bistek mengidetifikasi 

prinsip relationship menjadi tujuh bagian: individualisasi, purposeful feeling, 

controled emotional environment, acceptence, nonjudgemental attitude, clien-self 

determination dan confidentiality.
14

 Perelaman menambahkan bahwa casework 

                                                                                                                                                                      
Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: Rajawali, 

2008), hlm 56-60. 
12

 Abdul Najib, Intergrasi Pekerjaan Sosial Pengembangan Masyarakat dan 

Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta: Semesta Ilmu, 2016), hlm. 78-79 
13

 Sesuai dengan objek yang diteliti. Pada dasarnya masalah NAPZA merupakan salah 

satu bagian dari masalah sosial yang terjadi dilingkungan masyarakat. Lihat dlm. Haryanto, 

Rehabilitasi dan Pekerjaan Sosial, (Yogakarta: Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu 

Pendidikan UNY, 2009), hlm. 2-5 
14

 Louise C. Johnson, Praktik Pekerjaan Sosial Suatu Pendekatan Generalist, terj. Abas 

Basuni, dkk, (Bandung: STKS Bandung, 2001), hlm. 19. 
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merupakan seseorang yang mempunyai suatu masalah yang datang kepada 

pekerja sosial profesional untuk membantunya melalui suatu proses.
15

 

Dengan demikian, keberadaan Lembaga Rehabilitasi Kunci Yogyakarta 

sebagai lembaga yang menaungi korban penyalahguna NAPZA memiliki peran-

pungsi dalam penangan kasus korban (klien). Korban penyalahguna tidak hanya 

berasal dari dalam daerah namun kebanyakan berasal dari luar daerah pulau 

jawa.
16

 Untuk itulah penggunaan keterampilan dan metode yang tepat dalam 

tindakan intervensi sangat dibutuhkan. Pekerja sosial sebagai salah satu pelaku 

perubahan dituntut untuk mampu menerapkan atau mengeksplorasi berbagai 

media dengan terampil, keterampilan pekerjaan sosial diartikan sebagai 

kemapuan dalam menggunakan kecakapan dan keahliannya dalam melakukan 

tindakan praktik.
17

 

Upaya pekerja sosial dalam melakukan tindakan tergambar dalam proses 

interaksi. Interaksi antara pekerja sosial dan korban (klien) adalah hal yang 

utama. Loise C. Jhonson menambahkan, hal yang terpenting dalam memahami 

interaksi orang perorang adalah formulasi dari sistem orang perorang, sifat dari 

                                                           
15

 Parelemen menjelaskan bahwa suatu proses merupakan peroses pemecahan masalah, 

ia menyatakan bahwa case work-client relationship penting dalam pemecahan masalah sebagai 

sesuatu yang bertujuan seperti, accepting, supporttive dan nurtuing. Lihat dalam Louise C. 

Johnson, Praktik Pekerjaan Sosial,,, hal. 19-20 
16

 Berdasarkan hasil observasi awal yang disampaikan oleh salah satu pekerja sosial di 

lembaga Rehabilitasi Kunci Yogyakarta bahwa klien berasal dari, Sumatra, Kalimantan dan 

Ambon. Pada tanggal 13 Januari 2017. 
17

 Abdul Najib, Integrasi Pekerjaan Sosial,,, hlm. 95-96. 
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relasi, dan komunikasi.
18

 Peningkatan kualitas intraksi biasanya ditentukan dalam 

pertemuan pertama antara seorang pekerja sosial dan korban (klien), kontak 

pertama  penting sekali dalam membentuk sistem tindakan.
19

 

Sifat, jenis dan kualitas interaksi mulai dibentuk pada titik ini, korban 

akan membuat keputusan tentang apakah seorang pekerja sosial dapat 

menyediakan pertolongan yang dibutuhkan? apakah pekerja sosial dapat 

dipercaya? dan apakah pekerja sosial memiliki kemampuan untuk memahami 

klien dalam situasi tersebut? Pertanyaan-pertanyaan seperti ini seringkali muncul 

dalam diri seorang klien.
20

 Untuk menghindari hal-hal yang demikian, perlu bagi 

pekerja sosial untuk mengumpulkan berbagai informasi tentang diri seorang 

klien, misalnya membaca catatan-catatan dari pekerja sosial yang menangani 

klien sebelumnya, faktor lingkungan, sosial dan budaya pun perlu 

dipertimbangkan. Jika hal demikian  sudah dikuasi oleh pekerja sosial maka iya 

akan berusaha untuk membuat klien merasa nyaman pada pertemuan awal dalam 

membangun hubungan dengan seorang klien. Jika sebaliknya, klien akan merasa 

cemas tentang tujuan dari interaksi tersebut dan datang dari suatu budaya yang 

                                                           
18

 Louise C. Johnson, hlm. 110 
19

Kontak pertama pekerja sosial dengan klien biasanya diisi dengan membuat 

kesepakatan (kontrak). Kontarak adalah kesepakatan diantara kedua belah pihak yang 

menggambarkan hakikat relasi di antara mereka, termasuk tanggungjawab masing-masing dan 

hukuman yang mungkin diperoeh apabila salah satu pihak gagal mempertahankan isi 

kesepakatan. Lihat dalam Albert R. Robert & Gilbert J. Green, Buku Pintar Pekerjaan Sosial, 

Jilid 2, penerbit Gunung Mulia, Jakarta jilid 2. 2009. Hlm. 3-6.   
20

 Ibid,. hlm. 111. 
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menggunakan sedikit kata-kata, perasaan tertekan, dikucilkan dan lain 

sebagainya. 

Disamping itu, keterampilan-keterampilan prosedural juga penting yang 

perlu dipertajam secara sadar baik untuk kepentingan pekerja sosial sendiri 

maupun untuk diajarkan kepada klien. Misalnya keterampilan mendengarkan, 

meminta tanggapan atau memulai percakapan, merefleksikan perasaan, 

mengumpulkan dan menginginterpretasikan informasi, memberikan umpan balik 

dan lain sebagainya. Prinsip-prinsip tingkahlaku juga penting dalam prinsip-

prinsip praktik yang dapat diterapkan dalam proses dan situasi pertolongan 

pekerjaan sosial, misalnya dalam berkomunikasi dengan klien pekerja sosial 

hendaknya memberikan prioritas untuk membantu klien, pada tahap permulaan 

proses pertolongan pekerja sosial memberikan perhatian dan pertimbangan 

kepada tingkat kemampuan, kesanggupan prsepsi serta harapan-harapan dan 

kebutuhan-kebutuhan klien pada waktu itu sebagai fokus utama.
21

 

Usaha untuk terus membantu memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan komunikasi klien hendaknya dilakukan upaya secara khusus untuk 

menunjukkan kepada klien mengenai adanya pesan-pesan yang sifatnya 

kontradiktif yang mungkin dilakukan klien pada tingkat komunikasi yang 

                                                           
21

 Dalam hal ini Achlis menjelaskan banyak permasalahan yang ditimbulkan karena 

pertentangan kepentingan-kepentingan yang sulit atau tidak dapat terpecahkan hanya melalui 

komunikasi yang baik, tetapi juga harus melalui proses pengambilan keputusan dan penggunaan 

sumber-sumber yang tersedia. Liha, Achlis, Komunikasi Dan Relasi Pertolongan Dalam 

Pekerjaan Sosial, (Bandung: Senat Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesejahteraan Sosial 

Bandung, 1983), hlm. 10 
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berbeda-beda, dengan jalan demikian klien menjadi sadar terhadap pola-pola 

komunikasinya yang kurang baik dan tidak efektif. Menjadi pendengar yang baik 

hendaknya pekerja sosial menggunakan segenap indra sehingga dapat 

menangkap makna pesan-pesan yang disampaikan baik yang verbal maupun 

nonverbal.
22

 

Mengingat para klien memiliki latar belakang budayadan bahasa yang 

berbeda. Perbedaan memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi daripada berada 

dalam wilayah yang sama, salah dalam menyampaikan namun dengan tujuan 

yang benar bisa jadi bumerang bagi pekerja sosial karena bisa jadi klien salah 

dalam menafsirkan komunikasi yang disampaikan baik, dalam bentuk verbal 

maupun nonverbal.
23

 Untuk itulah kemampuan atau keterampilan dalam 

mengembalikan keberfungsian sosial seseorang dalam memberi pertolongan 

secara efektif menuntut kompetensi komunikasi.
24

 

Namun sebaliknya, ketidak mampuan atau hambatan dalam komunikasi 

pada dasarnya mengacu kepada ketidakmampuan dalam menjalankan tugas-tugas 

                                                           
22

 Ibid.,, hlm. 9-10 
23

 Memahami secara konprehensif berbagai hambatan dalam komunikasi lintas budaya 

berarti membangun jembatan ke arah perwujudan komunikasi lintas budaya yang efektif. Pada 

bagian ini dikemukakan beberapa faktor yang berkaitan dengan hambatan komunikasi lintas 

budaya, yaitu: perbedaan norma sosial, etnosentrisme, streotip dan prasangka, perbedaan 

perspektif, perbedaan pola pikir, faktor bahasa, faktor sintaksisdan semantik, ketidakmerataan 

pendidikan, serta gegar budaya. Lihat dalam Mohammad Shoelhi, Komunikasi Lintas Budaya 

dalam Dinamika Komunikasi Internasional (Bandung: IKAPI, 2015), hlm. 18-25, 
24

 Kompetensi dalam hal ini merupakan kemampuan dalam menyampaikan/ 

mengirimkan, menerima dan menanggapi pesan-pesan secara jelas, langsung, efisien dan tepat. 

Lebih lanjut lihat dalam, Achlis, Komunikasi Dan Relasi Pertolongan Dalam Pekerjaan Sosial, 

(Bandung: Senat Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesejahteraan Sosial Bandung, 1983) hlm. 5-

6. 
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kehidupan dan dapat menimpa individu maupun sistem sosial. Bahkan 

dikehidupan normal banyak kesulitan yang timbul dalam komunikasi antar 

individu, kesulitan semacam itu adalah kurangnya keterampilan berkomunikasi, 

perbedaan kerangka refrensi, kurang atau tidak adaanya prosedur untuk 

menyalurkan umpan balik secara tepat dan wajar, adanya kecendrungan untuk 

mempertahankan diri dalam berhubungan dengan orang atau rendahnya 

kepercayaan pada diri sendiri baik pada pihak pengirim maupun penerima 

pesan.
25

 

Namun pada dasarnya setiap orang memberikan reaksi/respon yang 

berbeda-beda terhadap pesan yang disampaikan, hal ini berdasarkan persepsi dan 

interpretasinya masing-masing dan sayangnya sering terjadi kesalahpahaman 

dalam mempersepsikan (misperception) dan penafsiran (misinterpretation). Hal 

demikian bisa saja terjadi karena suatu infomasi yang diberikan atau pesan yang 

disampaikan secara tidak jelas atau saluran yang digunakan mengalami gangguan 

sehingga kurang efektif, dan bisa jadi pengamatan, pendengaran kurang baik 

sehingga menimbulkan bias. Hal ini dapat dikatakan bahwa komunikasi yang 

terganggu merupakan komunikasi yang disampaikan terlalu awal, terlalu lambat, 

terlalu banyak, terlalu sedikit, pada waktu dan saat yang tidak tepat.
26

 

                                                           
25

 Achlis, Komunikasi Dan Relasi Pertolongan,, hlm. 7 
26

 Ibid., 
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Dengan demikian, pekerja sosial sebagai profesi yang memegang mandat 

kesejahteraan sosial dituntut untuk mampu mengembalikan keberfungsian sosial 

seseorang guna mencapai kehidupan yang lebih baik dengan berbagai 

keterampilan-keterampilan yang dimiliki,
27

dan profesi pertama dalam pelayanan 

manusia yang memberikan fokus pada lingkungan sebagai suatu paradigma 

dalam asesemen dan perubahan.
28

 Sebagai ciri dari pekerjaan sosial ditandai 

dengan intervensi yang dilakukan oleh tenaga profesional terdidik, dalam hal ini 

pekerja sosial profesional didasarai oleh: kerangka pengetahuan (body of 

knowledge), kerangka keterampilan (body of skill) dan kerangka nilai (body of 

values) sebagai kerangka acuan dalam melakukan aktifitas profesionalnya.
29

 

Menurut Harriet Bartlett, pekerja sosial memiliki suatu orientasi khusus yang 

mencerminkan tanggung jawab mereka terhadap individu di dalam konteks 

situasi mereka,
30

 untuk bertindak berdasarkan orientasi ini para pekerja sosial 

memperoleh sikap-sikap mereka terhadap manusia dari suatu badan nilai-nilai 

profesional dan mendasarkan pemahaman mereka akan perilaku manusia dan 

respon lingkungan dari suatu badan pengetahuan. Teknik dan metode praktik 

yang berasal dari landasan nilai dan pengetahuan kemudian diaplikasikan dalam 

betuk keterampilan. 

                                                           
27

 Isbandi Rukminto Adi, Kesejahteraan Sosial (Pekerjaan Sosial, Pembangunan Sosial 

dan Kajian Pembangunan), (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 18. 
28

 Albert R. Roberts dan Gilbert J. Greene, Buku Pintar Pekerja Sosial Jilid 2. terj. Juda 

Damanik dan Cynthia Pattiasina (Jakarta: Gunung Mulia, 2009), 13. 
29

 Adi Fahrudin, Kesejahteraan Sosial Internasional (Bandung: Alfabeta, 2012) 92. 
30

 Juda Damanik, Pekerjaan Sosial Untuk SMK (Jakarta: Direktorat Pembinaan SMK, 

Dapertemen Pendidikan Nasional, 2008), 50. 
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Dengan demikian, keberadaan pekerja sosial sebagai profesi yang 

diarahkan untuk memperbaiki kondisi klien dan mengurangi kesulitan-kesulitan 

yang bertujuan untuk memenuhi mandat kesejahteraan dan kualitas 

kehidupannya, maka peneliti tertarik untuk meneliti atau mengkaji lebih jauh 

tentang “Penerapan Keterampilan Komunikasi Interpersonal Pekerjan Sosial 

dalam Penangan Korban NAPZA di Lembaga Rehabilitasi Kunci Yogyakarta”, 

karena keterampilan pekerjaan sosial menunjang dalam peroses perubahan 

tersebut, terutama dalam hal komunikasi yang dibangun oleh pekerja sosial itu 

sendiri. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti menarik rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan keterampilan komunikasi interpersonal pekerja sosial 

profesional di Lembaga Rehabilitasi Kunci Yogyakarta dalam penanganan 

koraban NAPZA? 

2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi pekerja sosial profesional dalam 

penerapan keterampilan komunikasi interpersonal di Lembaga Rehabilitasi 

Kunci Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 
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Suatu kegiatan atau tindakan yang sifatnya ilmiah tentu memiliki 

tujuan dan kegunaan, agar  kegiatan itu tidak sia-sia hasilnya. Demikian pula 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: bagaimana penerapan 

keteampilan (skill) komunikasi interpersonal pekerja sosial dan kendala-

kendala dalam penerapan keterampilan (skill) komunikasi interpersonal di 

Lembaga Rehabilitasi Kunci Yogyakarta. 

2. Kegunaan  

Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar dapat bermanfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis agar menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dalam melakukan proses intervensidalam penanganan kasus serta 

kecakapan dalam penerapan keterampilan (skill) komunikasi disetiap praktik 

dalam mengatasi masalah-masalah sosial.  

Sedangkan, manfaat secara praktis agar dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan untuk pekerja sosial supaya lebih berkereasi dan 

menggunakan keterampilannya dengan maksimal dan selalu diasah. Mampu 

menerapkan secara maksimal apa yang menjadi tugas dan tanggungjawab, 

serta prinsip-prinsip dalam ilmu pekerjaan sosial. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan penelusuran tentang studi-studi terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitaian ini. Untuk menghindari terjadinya kesamaan 

terhadap penelitian yang telah ada, peneliti mengadakan penelusuran terhadap 
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penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

Dalam penelitian Noviana Aini, “Komunikasi interpersonal dalam 

pekerjaan sosial” menjelaskan bahwa:
31

 peroses komunikasi interpersonal 

pekerja sosial pada lansia terjadi saat seseorang baik pekerja sosial atau kaum 

muda terlebih dahulu memberikan sapaan kepada lansia, tetapi terkadang lansia 

terlebih dahulu menyapa seseorang dan harus langsung dibalas secara langsung 

oleh yang bersangkutan. Berkomunikasi secara interpersonal dengan lansia dapat 

berjalan dengan baik jika pekerja sosial menggunakan komunikasi nonverbal 

selain verbal. Adapun kedudukan pekerja sosial dan lansia dalam komunikasi 

interpersonal adalah sama-sama menjadi komuniktor dan komunikan. Sedangkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal pekerja sosial pada 

lansia ditentukan pada persona (person-centered prespectve) dan pada situasi 

(situation–centered prespective).  

Adapun dampak dari komunikasi interpersonal dalam pekerja sosial pada 

lansia berupa efektif dan tidaknya proses komunikasi interpersonal dilakukan 

oleh kedua belah pihak. Dampak tidak efektifnya yaitu lansia tidak memahami 

pesan yang disampaikan, lansia tidak melaksanakan secara sukarela, jarak 

hubungan yang renggang dengan lansia, lansia tidak ingin membuka diri pribadi, 

                                                           
31

 Noviana Aini, “Komunikasi Interpersonal Dalam Pekerjaan Sosial: Studi Tentang 

Pola Komunikasi Lansia Di Karang Werda Surabaya”, Thesis, tidak diterbitkan, (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga: 2013). 
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tidak dapat memecahkan masalah lansia, citra diri lansia menjadi buruk. Adapun 

dampak efektifnya adalah kebalikan dari dampak non-efektif. 

Patricia Cartney “Using Video Interviewing in the Assessment of Social 

Work Communication Skills” dalam British Journal of Social Work. Dalam 

penelitian ini membahas bagaimana meningkatkan keterampilan komunikasi 

dalam memberikan pelayanan yang diterapkan bagi mahsiswa baru, baik itu 

mahasiswa kedokteran, psikiater, perawat dan pekerja sosial. Media yang 

digunakan dalam melatih keterampilan pekerja sosial adalah rekaman atau video 

yang dilakuakan terhadap teman-temannya sebagai media untuk meningkatkan 

kepercayaan diri mereka. Dalam penelitian ini, penggunaan media video 

wawancara yang dilakukan mahasiswa secara potensial membantu proses dalam 

mengamati bagaimana keterampilan komunikasi yang diterapkan dan merupakan 

metode pengajaran yang sering dilakukan.
32

 

Soma Chatterjee “Rethinking Skill in Anti-Oppressive Social Work 

Practice with Skilled Immigrant Professionals”. Keterampilan dalam hal ini 

dikategorikan sebagai sesuatu yang rumit, kemapuan yang datang dari 

pengetahuan, praktik atau aptitude dalam melakukan tindakan yang baik, dalam 

hal ini keterampilan yang disesuaikan dengan keteampilan pekerja sosial imigran 

yang professional. Pekerja sosial imigran di Kanada yang berfokus pada individu 

                                                           
32

 Patricia Cartney, “Using Video Interviewing in the Assessment of Social Work 

Communication Skills” dalam British Journal of Social Work (2006), Advance Access 

Publication October 19, 2005. 
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dan keluarga, dalam hal ini keterampilan pekerja sosial dituntut untuk mampu 

memahami psiko-sosial imigran, tantangan integrasi, ketahanan dan hambatan 

sistemik dalam pasar tenaga kerja. Dengan berbagai persoalan tersebut pekerja 

sosial dihadapkan dengan persoalan yang rumit dalam proses melayani.
33

 

Berdasarkan penelusuran dari beberapa literatur yang telah ditulis di atas 

peneliti belum menemukan keterampilan yang lebih khusus yang digunakan oleh 

pekerja sosial, misalnya dalam Patricia Cartney masih dalam tahap pelatiahan 

yang dilakukan terhadap mahasiswa baru dengan menggunakan metode 

rekaman/video untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi namun belum 

pada tatanan praktik yang sesugguhnya. Dalam penelitian Soma Chatterjee, lebih 

menekankan kemampuan pekerja sosial profesional dalam memahamai 

bagaimana menggunakan keterampilan dalam menanganai imigran yang 

dilakukan oleh pekerja sosial profesional yang bukan penduduk asli, ia 

menekankan pada kemampuan pekerja sosial dalam beradaptasi dengan berbagai 

residen yang ditangani dengan berbagai persoalan rasisme. Sedangkan dalam 

penelitian Noviana Aini, dalam hal ini sama-sama menggunakan komuniasi 

interpersonal namun dari hasil penelitiannnya masih dalam tatanan dampak dari 

komunikasi yang dilakukan antara lansia dan pekerja sosial. Sedangkan dalam 

penelitaian yang akan peneliti lakukan lebih sefesifik dan lebih mendalam 

                                                           
33

 Soma Chatterjee “Rethinking Skill in Anti-Oppressive Social Work Practice with 

Skilled Immigrant Professionals”, dalam British Journal of Social Work (2015), Advance Access 

Publication September 12, 2013. 
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terhadap peggunaan keterampilan komuniasi interpersonal sebagai media 

perubahan. 

Dari penelusuran berbagai penelitian yang dilakukan, peneliti belum 

menemukan penelitian yang lebih serius dalam megunakan keterampilan dasar 

dari pekerjaan sosial terutama dalam peggunaan komunikasi interpersonal. 

Dalam hal ini, peneliti akan menguraikan bagaimana keterampilan komunikasi 

interpersonal digunakan sebagai alat untuk melakukan perubahan terhadap 

residen/klien maupun penggunaan terhadap sesama pekerja sosial lainnya. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, karena permasalahan 

belum jelas, holistik, kompleks, dan dinamis sehingga tidak mungkin data pada 

situasi sosial tersebut dijarjing dengan metode penelitian kuantitatif,
34

 penelitian 

ini ditujuakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktifitas sosial, kepercayaan, sikap, persepsi, dan berbagai pemikiran manusia 

secara individu maupun kelompok.
35

 

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan dalam penelitian yang 

berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat ilmiah, karena orientasinya 

                                                           
34

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 3. 
35

 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 13. 
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demikian maka sifatnya naturalistik bukan di laboratorium melainkan 

dilapangan. Untuk menghasilkan data deskriftif berupa data liasan dari orang-

orang dan pelaku yang diamati.
36

 Dalam hal ini peneliti bermaksud untuk 

memahami situasi sosial yang terjadi (dalam penerapan keterampilan komunikasi 

pekerja sosial) secara mendalam, menemukan pola, hipotesis, dan teori yang 

berkaitan dengan penelitaian ini.
37

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

fenomenologis. Istilah fenomenologi berasal dari kata fenomena yang dalam 

bahasa Yunani phainomena yang asal katanya phanein yang berarti nampak.
38

 

Maurice Natanson menggunakan istiah fenomenologis sebagai suatu istilah 

generik untuk merujuk kepada semua pandangan ilmu sosial yang menganggap 

kesadaran manusia dan makna subjektifnya sebagai fokus untuk memahami 

tindakan sosial.
39

 Dengan demikian, fenomena adalah gejala dalam situasi 

alamiah yang kompleks, yang hanya mungkin menjadi bagian dari alam 

keseadaran manusia sekomperhensif apapun manakala telah direduksi dalam satu 

barometer yang terdefinisikan sebagai fakta, dan yang demikian terwujud sebagai 

                                                           
36

 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Komuikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 3-6. 
37

 Deddy Mulyana, Metode Peneitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan 

Ilmu Sosial Lainnya,(Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 16-17. 
38

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,,,, hlm. 9. 
39

 Ibid,,, hlm. 59. 
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suatu realitas.
40

 Realitas yang dialami dengan panca indra dan terbuka bagi 

penelitian ilmiah dan rasional.
41

 

Oleh sebab itu, sikap diam menjadi kata kunci dalam pendekatan 

penelitian ini. Diam dalam arti sebuah tindakan dalam menangkap pengertian 

sesuatu yang sedang diteliti. Jadi yang ditekankan dalam penelitian ini aspek 

subyektif perilaku orang sehingga peneliti berusaha masuk dalam dunia subyek 

penelitian. Dengan berusaha untuk masuk kedalam dunia konseptual para subyek 

yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga peneliti apa dan bagaimana suatu 

peristiwa tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah sumber-sumber yang memungkinkan 

untuk memperoleh keterangan penelitian atau data. Adapun yang menjadi subyek 

dalam penelitian ini adalah pekerja sosial yang ada di Lembaga Rehabilitasi 

Kunci Yogyakarta. Sedangkan obyek penelitian ini adalah proses penerapan 

keterampilan komunikasi interpersonal pekerja sosial dalam penanganan kasus 

korban napza. 

4. Sumber data 

                                                           
40

 Soetandya Wignojosoebroto, dalam Burhan Bugin (editor), Metodologi Penelitian 

Kualitatif Aktualisasi Metodologi Ke Arah Ragam Varian Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo, 2001), 17. 
41

 Deddy Mulyana, Metode Peneitian Kualitatif,,, hlm. 19 
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Dalam penelitian ini sumber data penelitian dipilih secara purposive 

adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Misalnya, 

orang tersebut dianggap lebih tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin 

dia sebagai penguasa, sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

obyek/situasi sosial yang akan diteliti. Spradley mengemukakan bahwa situasi 

sosial untuk instrument sangat disarankan dalam situasi sosial yang didalamnya 

menjadi semacam muara dari banyak domain lainnya. Selanjutnya dinyatakan 

bahwa, subyek sebagai sumber data atau sebagai informan sebaiknya memenuhi 

keriteria sebagi berikut:
42

 

1. Mereka yang menguasai atau melalaui proses enkulturasi, sehingga sesuatu 

itu bukan sekedar diketahui tetapi juga dihayati. 

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlihat pada 

kegiatan yang tengah diteliti. 

3. Mereka yang mempunyai waktu memadai untuk diminta informasi. 

4. Mereka yang tidak cendrung menyampaikan informasi hasil “kemasyannya” 

sendiri. 

5. Siapa saja yang dijadikan sumber data dan beberapa jumlahnya dapat 

diketahui setelah penelitian selesai, karena pengambilan subyek itu 

dihentikan manakala datanya sudah jenuh. 

5. Tekhnik Pengumpulan Data 

                                                           
42

 Sugyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 2009), hlm. 221. 
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Peroses pengumpulan data merupakan bagian terpenting dalam suatu 

penelitian. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 

peneliti menggunakan beberapa teknik dalam proses pengumpulan data. Adapun 

teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

wawancara, observasi, data teknik dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik atau metode pengumpulan data secara 

sistematis melalui pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang 

diteliti. Dalam arti luas observasi berarti pengamatan yang dilaksanakan 

secara tidak langsung dengan menggunakan alat-alat bantu yang sudah 

dipersiapkan. Sedangkan dalam arti sempit observasi adalah pengamatan 

secara langsung terhadap fenomena yang diselidiki baik dalam kondisi 

normal maupun kondisi tidak normal terhadap objek yang diteliti.
43

 

b. Wawancara 

Metode wawancara (interview) adalah salah satu cara dalam 

melakukan pengumpulan data melalui percakapan antara pewancara dengan 

responden untuk mendapatkan jawaban.
44

 Mekanisme pengumpulan data 

yang dilakukan melalui kontak atau hubungan pribadi dalam bentuk tatap 

muka (face to face relationship) antara pengumpul data dengan responden. 

Dengan kata lain wawancara (interview) secara sederhana adalah alat 
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pengumpul data berupa tanya jawab antara pihak pencari informasi dengan 

sumber informasi yang berlangsung secara lisan.
45

 Dalam hal ini, peneliti 

mewawancarai pekerja sosial sebagai sumber informasi kunci, kemudian 

klien dan beberapa orang lainnya yang terlibat. 

c. Dokumentasi 

Dokumen berasal dari kata document yang berarti benda-benda 

tertulis, teknik dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, agenda dan sebagainya.
46

 Hal-hal yang dibutuhkan dalam teknik 

ini antara lain: mengumpulkan data melalui sumber-sumber tertulis, seperti 

dokumen-dokumen resmi, makalah-makalah yang relevan dengan penelitian 

ini. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama 

dilapangan dan setelah di lapangan. Dalam hal ini Nasution menyatakan, analisis 

telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun 

kelapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis 

sebelum dilapangan dilakukan terhadap hasil studi pendahuluan atau data 

skunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 
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Sedangkan menurut Seiddel, menjelaskan proses analisis data yaitu: 

Pertama, mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu member 

kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri. Kedua, mengumpulkan, 

memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar dan 

membuat indeksnya. Dan yang ketiga berfikir, dengan jalan membuat agar 

kategori data itu mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan 

hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan umum.
47

 

7. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam keabsahan data penelitian kualitatif, data dinyatakan valid apabila 

tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi. Adapun yang akan digunakan dalam menguji keabsahan 

data yaitu uji kredibilitas, kecukupan refrensi, dan keikutsertaan peneliti. 

Menurut Sugyono uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

peneliti dapat dilakukan dengan: 
48

 

a. Uji kredibilitas 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan: 

1. Perpanjangan pengamatan. 

Dengan perpanjang pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 
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yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjang 

pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan 

semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak), semakin 

terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi. Bila telah terjadi rapport, maka telah terjadi 

kewajaran dalam peneltian, dimana kehadiran peneliti tidak lagi 

mengganggu perilaku yang dipelajari. 

2. Meningatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatka ketekunan adalah 

dengan cara membaca berbagai refrensi buku maupun hasil dari 

penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan 

yang diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin 

luas dan tajam sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang 

ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak.
49

 

3. Mengadakan membercheck 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
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diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati 

oleh para pemberi data berarti datanya tersebut valid, sehingga semakin 

kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan 

berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka 

peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila  

perbedaannya tajam maka peneliti  harus merubah temuannya, dan harus 

menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

Jadi tujuan member check adalah agar memperoleh informasi 

yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai 

dengan apa yang dimaksud sumber data atau informasi. Pelaksanaan 

member check dapat dilakukan setelah satu priode pengumpulan data 

selesai, atau setelah mendapat suatu temuan atau kesimpulan. 

4. Triangulasi 

Triangulasi merupakan pemikiran bahwa kesimpulan suatu studi 

memiliki validitas yang lebih banyak apabila menggunakan lebih dari 

satu metode pengumpulan dan/atau analisis data.
50

 Dengan demikian, 

triangulasi merupakan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu sendiri. Dengan membedakan 
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empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
51

 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

a) Triangulasi sumber, yaitu mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber yang dapat dipercaya. Dalam penelitian ini 

yang menjadi objek adalah para pekerja sosial yang berada di 

Lembaga Rehabilitasi Kunci Yogyakarta. Maka dalam menguji 

kebenaran yang berupa pernyataan dari pekerja sosial perlu kiranya 

untuk menyambung ikatan emosional dengan informen yang lain. 

Namun apabila data yang diperoleh dari informen primer berbeda 

dengan pernyataan informen skunder maka peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut dengan informen primer (pekerja sosial).  

b) Triangulasi teknik, untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Dalam penelitian ini ada tiga teknik yang digunakan 

yaitu teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Bila ketiga 

teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 
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berbeda-beda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

seumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar. 

c) Triangulasi waktu, waktu sering mempengaruhi kredibilitas data. 

Memilih waktu yang tepat dalam mewawancarai informan 

mempengaruhi data yang valid, karena dalam setiap waktu selalu 

berbeda apa yang diuraikan. Dengan demikian, jika sewaktu-waktu 

data yang diperoleh belum valid maka peneliti mengkelarifikasi 

kembali apa yang diuraikan oleh informan. 

b. Keikutsertaan peneliti 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengupulan data, 

keikutsertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu yang singkat tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan yang akan meningkatkan derajat 

kepercayaan data yang dikumpulakan. Perpanjangan waktu penelitian ini 

peneliti lakukan apabila data yang diperoleh kurang valid. Dalam hal ini 

peneliti lebih banyak mempelajari berbagai kegiatan–kegiatan yang terkait 

dengan penerapan keterampilan komunikasi pekerja sosial, dimana 

penelitian dilaksanakan dan peneliti dapat menguji secara langsung 

informasi yang didapatkan dilapangan. 

c. Kecukupan refrensi 

Kecukupan referensi ini digunakan sebagi alat untuk menampung 

dan menyesuaikan dengan keritik tertulis untuk keperluan evaluasi. Dalam 
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penelitian ini hasil wawancara, observasi dan pengumpulan data melalui 

dokumentasi ataupun data yang diperoleh dari sumber lainnya akan 

dibandingkan dengan tingkat kesesuaian referensi yang telah ada. 

Referensi atau bahan bacaan yang lengkap dalam suatu penelitian 

merupakan bahan perbandingan terhadap cara dan temuan di lapangan 

dengan refrensi merupakan suatu upaya untuk mewujudkan keabsahan 

data. Makin banyak refrensi yang dimiliki maka makin cepat memperoleh 

bahan perbandingan dalam mengkontekstualisasikan data temuan di 

lapangan. 

F. Sistematika Penuliasan Laporan 

Sistematika penuliasan laporan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian bagian BAB pendahuluan ini berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, dan metodologi penelitian 

yang digunakan dalam penelitian. 

BAB II KERANGKA TEORI 

Bagian BAB ini menguraikan landasan teori yang digunakan dalam penelitian 

untuk melihat permasalahan dalam penelitian secara ilmiah. Teori-teori yang 

relevan dengan topik penelitian diuraikan sesuai dengan fungsinya dengan 

memberi arah jalannya proses penelitian. Teori pokok yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah beberapa teori tentang keterampilan dan komunikasi 

intrapersonal yang lazim digunakan dalam praktik pekerjaan sosial.   

BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bagian BAB ini memaparkan tentang temuan-temuan yang didapatkan 

dilokasi selama penelitan. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bagian ini memuat uraian mengenai proses penelitian dan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, termasuk penerapan metode untuk menginterpretasi 

data-data hasil penelitian. Pada bagian ini, data-data yang telah didapatkan 

selama proses penelitian Astilisis sehingga rumusan permasalahan penelitian 

dapat dijawab. 

BAB V PENUTUP 

Pada BAB ini, peneliti merangkum semua hasil dari penelitian sehingga 

membentuk sebuah kesimpulan. Dan, pada bagian ini pula peneliti 

mengajukan saran serta  rekomendasai bagi pihak-pihak yang relevan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, dari analisis data yang peneliti peroleh 

maka dapat disimpulkan sebagai berkut: 

1. Dalam penerapan kominkasi interpersonal pekerja sosial Lembaga 

Rehabilitasi Kunci Yogyakarta ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

antara lain: Kredibilitas dan daya tarik, bersikap empati, kemampuan 

intelektual dan kecakapan, kepercayaan, kepekaan sosial, kematangan 

tingkat emosional, kedekatan emosional, sikap ramah, supel dan tegas. 

Adapun dalam penerapan keterampilan komunikasi interpersonal pekerja 

sosial Lembaga Rehabilitasi Kunci Yogyakarta dalam penanganan korban 

NAPZA antara lain sebagai berikut: a) Mendengarkan, baik pekerja sosial 

maupun klien sama-sama menjadi pendengar yang aktif sekaligus sebagai 

pemberi informasi antara kedua belah pihak. b) Berfikir Sebelum 

Mengeluarkan Kata-kata, untuk menjaga perasaan klien pekerja sosial 

Lembaga Rehabilitasi Kunci Yogyakarta perlu kehati-hatian dalam 

menjaga ucapan untuk meghindari ketersinggungan perasaan klien. c) 

Tidak Selalu Berfikir Benar, sikap terbuka dan saling menerima pendapat 

lewat dialog yang dibangun pekerja sosial Lembaga Rehabilitasi Kunci 

dengan klien menambah kedekatan dan keeratan hubungan. d) Tebuka, 

terbuka merupakan pengungkapan berbagai informasi mengenai diri 
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(harapan, perasaan, pikiran dan pengalaman) yang dilakukan oleh klien 

maupun pekerja sosial itu sendiri dalam menyampaikan informasi 

kebenaran. 

2. Adapun kendala yang dialami pekerja sosial dalam penerapan keterampilan 

komunikasi interpersonal jika dilihat dari sisi pekerja sosial adalah; pesan 

terlalu banyak dan pesan yang kompleks. Sedangkan, jika dilihat dari sisi 

klien bahwa yang menjadi kendala dalam praktik penerapan keterampilan 

komunikasi interpersonal pekerja sosial adalah sikap klien yang terlalu 

reaktif dan klien tidak mendengarkan apa yang dikatakan pekerja sosial. 

Sedangkan aspek lain yang menjadi kendala terdapat pada aspek sosial 

budaya. Perbedaan maupun kuarngnya pengetahuan dalam memahami 

budaya orang lain menjadi tantangan tersendri, begitupun dengan pekerja 

sosial Lembaga Rehabilitasi Kunci Yogyakarta. Hal inilah yang perlu 

dipelajari sebagai upaya untuk meminimalisis hambatan dalam 

membangun komunikasi dengan mengingkatkan pengetahuan dan 

pemahaman budaya orang lain. b) Komunikasi Yang Tidak Efektif, 

begutpula dengan komunikasi yang tidak efektif berbagai faktor yang 

menjadi kendala dalam komunikasi ini, salah satunya adalah sikap dan 

perasaan pekerja sosial maupun klien saat berhadapan maupun berintraksi 

perlu diperhatikan. Dari pemaparan di atas, singkatnya kendala komunikasi 

interpersonal dari aspek sosial budaya yaitu pada aspek internal dan 

eksternal. Kendala internal adalah kendala yang datang langsung dari 
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pekerja sosial itu sendiri. Sedangkan kendala eksternal adalah kendala yang 

datang dari luar pekerja sosial seperti, lingkungan sosial, lembaga, teman 

maupun klien itu sendiri. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan di Lembaga 

Rehabilitasi Kunci Yogyakarta terkait dengan penerapan keterampilan 

komunikasi interpersonal pekerja sosial maka ada beberapa saran dan 

masukan antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Lembaga Rehabilitasi Kunci Yogyakarta 

Lembaga sebagai tempat proses pemuliahan korban penyalahguna 

NAPZA yang memiliki tugas mengembalikan keberfungsian sosial 

korban, perlu kiranya membanguan dan menerapkan sebuah konsep yang 

jelas dalam menjalin sebuah komunikasi ketika klien berada di luar panti 

dalam arti sebagai media kontorol untuk memantau pekerkambangan klien 

agar tidak terjerumus lagi dalam dunia NAPZA. 

2. Bagi Pekerja Sosial 

Pekerja sosial yang menangani klien yang menggunakan berbagai 

keilmuan dan keterampilan tentu harus lebih menekankan diri dalam 

upaya meningkatkan keterampilannya dalam membangun hubungan 

interpersonal.  
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